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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang diajukan, yaitu:  

1. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

materi bernyanyi unisono di Kelas X-6 SMAN 1 Pancurbatu berjalan efektif 

dan menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa. PBL 

diimplementasikan melalui langkah-langkah: Orientasi siswa pada masalah, 

Mengorganisasi siswa untuk belajar, Membimbing pengalaman 

individual/kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil 

pembelajaran, serta Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

2. Model pembelajaran PBL yang dikaitkan dengan materi bernyanyi unisono 

berhasil diimplementasikan dengan nilai 84,5 kategori baik. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi antara lain: Siswa belum terbiasa dengan 

model PBL sehingga beberapa kelompok belum terlihat kompak dalam 

berdiskusi dan memecahkan masalah, terdapat beberapa siswa yang 

memiliki rasa percaya diri rendah, kesulitan terbesar yang diakui siswa 

adalah kesulitan menguasai pernapasan diafragma dan menjaga intonasi 

agar tidak sumbang serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 

latihan bernyanyi unisono di sekolah masih kurang memadai.
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran seni 

musik di SMAN 1 Pancurbatu.  

1. Sebaiknya guru mempertahankan dan meningkatkan penggunaan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

2. Sebaiknya guru memberikan latihan praktik yang lebih intensif pada teknik 

vokal.  

3. Sebaiknya siswa meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok 

dan jangan ragu untuk berdiskusi atau mengemukakan pendapat.  

4. Sebaiknya sekolah memperhatikan juga melengkapi sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran seni musik, terutama untuk latihan bernyanyi  

(misalnya, ketersediaan alat musik dan ruang praktik yang kondusif).


